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Tidak ada yang dapatmembantah,baik dikalangan akademisi

sekalipun,suatufaktabahwaIslam adalahsebuahagamauniversal,yang

sangatsesuaidenganrasionalitasdanfitrahmanusia.Kenyataaninidapat

dibuktikandenganberbagaipendekatandananalisisuntukmemperkuat

fakta tersebut.Meskitelah dianutsebagaiagama dan keyakinan oleh

manusiadiduniaselamaberabad-abad,namunIslam senantiasamenjadi

buahdiskursusdanperdebatanhangatdalam dialektikaperadaban,tidak

hanyaolehorangdiluarIslam,tetapidilingkunganinternalumatIslam

sendiri,termasukumatIslam Indonesia.Isuyangramaidanmarakadalah

soalsyariatIslam,apakah harusdiformalkan atau tidak.Satu kalangan

menganggap syariat tidak perlu ditetapkan secara formal, cukup

substansinyasaja. Tetapi,kalanganyanglainmelihatbahwaformalisasi

syariatIslam pentinguntukmengikatumatIslam dalam mengamalkannya.

Kelompok pertama secara sosiologis dikatagorikan sebagai

penganut Islam moderat, yang di era kontemporer berperan aktif

mengedepankan gagasan moderasiberagama sebagaikonsep Islam

sektoralyangsimplistic.Kemudianpihakyangberseberangandisebutkaum

furitanideologis,yaitukelompokyangmengemaspandangankonservatisme

Islam,tampilmengimbangikonseptersebut.Merekacendrungberpegang

teguhpadaterminologiIslam klasik,sebagaimanapemahamangenerasi

awalyang dikenalsebagaikaum salaf.Kedua kelompokdengan sudut

pandangberbedaini,masihtetapbertahanmemegangprinsipnyamasing-

masing dan belum menemukan titik persamaan yang dapatdisepakati

secaramemuaskanolehsemuapihak.

Dalam kontekske-indonesiaan,meskiberagam suku,agama,dan

etnikdengancirimasyarakatplural,Islam mampumewarnaibudayadan

peradabanbangsayangterbilangsangatunik.DenganpendudukIndonesia

berjumlah271.349.889jiwa(jumlahpendudukIndonesia2021)1merupakan

terbesarkeempatdiduniasetelahAmerikaSerikat,IndiadanCina,terdiri

dari1.340sukubangsayangmeliputi300kelompoketnik,2danbahasayang

berbeda-beda, dengan jumlah 718 bahasa3 ditambah dengan

1Sumber:Data Pusat Statistik ( BPS) Hasilsingkronisasidengan data administrasi
kependudukan (adminduk)daridirektoratJendralKependudukan dan Pencatatan Sipil(Ditjen
Dukcapil)Kemendagri.

2Sumber:DataBPS2010.SukuJawaadalahkelompokterbesardiIndonesiadenganjumlah
mencapai41%daritotalpopulasi.InfodariIndonesia.GoIDPortalInformasiIndonesia,29Juni2021.

3Verakhairifah,718 BahasaDaerahdiIndonesiaTerlengkap Tahun2020.Cekaja.com,4



keanekaragamanbudayadantradisiyangtumbuhdanterusberkembang

sepanjang sejarahnya,Islam sebagainilaiternyata mampu eksis dan

berkembangditengahkemajemukantersebut.

Sebagaisistem nilaiuniversal,setidaknya Islam memilikitiga

gagasan penting.Pertama,menjadidasarcita-cita ideologis bernegara.

Termasuk dalam katagoriiniadalah prinsip-prinsip keadilan,egaliter,

kejujuran,sifatamanah,persamaanhak,danjaminanperlindunganterhdap

hakazasimanusia.Kedua,prinsip-prinsiphukum yangmengaturhubungan

sesamamanusiaketikamerealisasikanantarahakdankewajibanbersama

secaraadil.Paraulamaawal,menyatukanprinsipyangmencakupnilai-nilai

inidalam sebuahkodifikasihukum yangdisebutfikih.Tidakkurang,ulama

sekelasImam AbuHanifah,Imam Malik,Imam Syfii,danImam AhmadBin

Hambaladalahparaulamayangdipandangsangatberjasa danmenjadi

pioneratasperkaratersebut.Danketiga,sebagaipanduanhidup(wayoflife)

untukmenuntunprilakumanusiamenjadisempurnamenurutIslam melalui

prangkatetikadanmoralitasyangkemudiandisebutakhlak.Nah,syariat

Islam mencakupketigahaldemikian.

Adapunperbedaanyangmendasarantarasistem nilaidanaturan

yangdibuatmanusia(undang-undang)dengansyariatIslam,adalahadanya

keterkaitan syariatterhadap keyakinan transenden kepada Tuhan Sang

Pemilikalam semesta.Sementarasistem nilaihasilrekayasamanusia,tidak

punyaikatandemikiansamasekali.Maka,ketikaseseorangmengamalkan

syariat dalam praktik kehidupan,perilaku yang bersangkutan secara

otomatismemilikibobotnilaiyang disebutamalshaleh,dandiadapat

dikatagorikansebagaihambayangbertakwa.

AkarsejarahdanbudayaBersyariatdiIndonesia

Indonesia merupakan wilayah yang dihunioleh umatIslam jauh

sebelum menjelma menjadisebuah Negara merdeka.Ketika bernama

Nusantara,kaum muslimintelahmenyebarsecarameratahampirkeseluruh

pelosokdaerah.Pendudukyangsemulamenganutkeyakinanpaganisme,

bertransformasimenjadimuslim dan mengamalkan ajaran Islam dalam

prilakukesehariannya.Nilai-nilaiajaranIslam telahmenjadibagianinheren

darikonsepprilakukomunalyangmencerminkanintegrasiantaraprilaku

ataugayahidupdisatusisi,denganajaranataunilaiIslam (syariat)disisi

yanglainnya.Sesuatuyangsangatmelekatdansulitdipisahkan.Sebuah

kombinasiidealantaraprilakudannilaidemikianmenjadiformulasibudaya

yangdapatdisebutsebagainationalculturalheritagesbagiIndonesia.

Agustus2020.



Infiltrasinilai-nilaiIslam yang begitu dalam dan solid,mewarnai

kehidupanmasyarakatIndonesiadihamparanruangsosialyangsangatluas.

Iabukansajamenjelmamenjadipolaprilakupribadi-pribadi,akantetapi

merambah menjaditren budaya mayarakatluas.Hampirseluruh sisi

terdalam kehidupanmasyarakatIndonesiasudahter-islamkansedemikian

rupa,yangmeliputipendidikan,perkawinan,hubungankekerabatan,waris,

sedekah,gotong-royong,perwalian,danlain-lain.PengaruhIslam itubegitu

kuat,bahkansampaisaatsekarangupacaraadatdarisuku-sukudibelahan

Indonesia,sepertiupacaraperkawinantetapmenerapkantradisikeagamaan

yang kentalnilai-nilaiIslam.Artinya,syariatIslam sekecilapapun telah

menjadibagianintegralsebagaifaktorpenting pembentukakarbudaya

masyarkatIndonesia.

Dalam medanyanglebihluas,syariatIslam jugadiperaktikkansecara

seksamasebagaisistem pemerintahandalam bentukundang-undangoleh

kerajaandankesultananIslam.KerajaanIslam SamudraPasaidiAcehUtara

padaabadke13merupakankerajaanIslam pertamayangmenerapkan

syariatIslam dalam pengelolapemerintahannya,kemudiandiikutidengan

kerajaanDemak,Jepara,Tuban,Gersik,NgampeldanBanten.Dibelahan

TimurIndonesia juga berdirikerajaan Islam Tidoredan Makasar.Pada

pertengahanabadke16munculkerajaanMataram diJawaTengahdan

berhasil melebarkan kekuasaan pemerintahannya dengan jangkauan

teritorialyangluas.DinanstiMataram tidakhanyamenjadikanIslam sebagai

undang-undangNegara,tetapijugaberjasamenyebarluaskanajaranIslam

hampirmeliputisebagianbesarwilayahIndonesia(MuchtarZarkasyi:21)).

Integralitas antara syariat Islam sebagainilaidengan prilaku

masyarakatIndonesiasebagaibudaya,berjalanberkelindanmengikutialur

sejarah seperti arus air mengalir. Bahkan,ketika memasuki masa

kolonialisme bangsa Barat, sekalipun sebagai penjajah, pemerintah

kolonialis Belanda melaluirajanya memutuskan mendirikan Peradilan

AgamaIslam Indonesiapadatanggal1Agustus1882yangdimuatdidalam

StaatbladNomor153.Faktainimenunjukkan,bahwasyariatIslam adalah

sesuatu yang sangatmendasarbagiumatIslam Indonesia sehingga

penjajahBelandamemandangsyariatIslam sebagaihalyangsacraldan

sangatdihormatioleh penduduk pribumi.Untuk kepentingan tersebut,

pemerintah Belanda merasa wajib mewujudkan semangatitu dengan

mendirikanPengadilanAgamabagiumatIslam Nusantara.Belandameski

sangatberkuasa,tidakmasukmengintervensimasalahkeyakinanagama

kaum musliminkarenadalam pandanganmasyarakatBaratmodern,agama

adalahhakazasimanusiayangpalingtinggikedudukannyadiantarahak

azasi yang lainnya. Artinya, Belanda memperkenankan umat Islam



menjalankansyariatagamanyasecaraformaldanhalitudiwujudkandalam

bentukmendirikanPengadilanAgamaIslam.

TujuanIndonesiaMerdeka

Makna kemerdekaan sesungguhnya keadaan terlepas darisegala

kungkungandanbebasmelakukansesuatutanpatekanan,persekusidan

intimidasi.Termasuk dalam pengertian ini,bebas menjalankan syariah

agamadankeyakinanpadaranahbangsayang multietnisdansangat

majemuk.Dengan kondisimerdeka,umat Islam ingin merefleksikan

keyakinannyasecarasempurnadanmemadai,sesuatuyangnyaristidak

dapatdilaksanakandalam suasanatekanankolonialismekaum penjajah.

Untuk kepentingan itu lah umatIslam berjuang merebutkemerdekaan

dengansegenaptenagayangdimilikisertamemohonpertolongankepada

AllahRabbsemestaalam.

Kaum musliminmeyakinibahwakemerdekaanyangtelahdiraiholeh

bangsa Indonesia bukanlah semata-mata karena hasilusaha rakyat

Indonesiasendiri,melainkansebuahanugerahTuhanYangMahaKuasa.4

Pengakuanjujurbangsainidiletakkansebagaisikapmendasardidalam

pembukaanUUD 1945aleniaketigayangberbunyi,“Atasberkatrahmat

Allah Yang Maha Kuasa.” Guna memperkuat komitmen tersebut,

pemerintahanharusdibentukdengantujuan5 melindungisegenaprakyat

Indonesia, menegakkan keadilan dan kesejahteraan yang kemudian

dituangkandalam falsafahdasarbernegarayangdisebutPancasil.6

Untuk merealisasikan tujuan Negara secara maksimal,dibentuklah

sistem hukum yangdidasarisemangatKetuhananYangMahaEsasebagai

silapertamaPancasila.KetuhananYangMahaEsasebagaidasarNegara,

memilki3interpretasikonstitusional,pertamasetiapaturanhukum yang

dilahirkanatassuatukebijakan,haruslahberdasarkanprinsipdannilai-nilai

4RasasyukurbangsaIndonesiayangmenyadaribahwakemerdekaanyangdiraihbukanlah
sepenuhnya berkatperjuangan semata,tapikarena adanya pertolongan Tuhan.Haltersebutdi
patrikanpadasebuahkalimatdalam konstitusiDasarNegaraIndonesiaUUD 1945aleniaketiga
dengankalimat:“AtasberkatrahamtAllahyangMahaKuasa...”.Pengakuan‘jujur’parapendiribangsa
tersebutmelihatfaktabahwatidakmungkinrakyatIndonsesiayangterdiridariparapetani,buruh,
pelajar,santri,gurudanlain-laindengansenjataseadanya;bamburuncing,golok,tombak,mampu
memenangkanperangmelawantentaraBelandayangberpengalaman,terlatihdalam bidangmiliter,
dandidukungdengansenjatayangmodern.

5TujuanNegaraIndonesia,“MelindungisegenapbangsaIndonesia,danseluruhtumpahdarah
Indonesia,danuntukmemajukankesejahteraanumum,mencerdaskankehidupanbangsa,danikut
melaksanakanketertibanduniayangberdasarkankemerdekaan,perdamaianyangabadi,dankeadilan
sosial.”

6KetuhananYangMahaEsa,Kemanusiaanyangadildanberadab,PersatuanIndonesiadan
Kerakyatanyangdipimpinolehhikmahkebijaksanaandalam Permusyawaratan/Perwakilan,serta
denganmewujudkansuatuKeadilansosialbagiseluruhrakyatIndonesia



Ketuhanan,tidakbolehmenyalahi,apalagibertentangan.Kedua,didalam

sistem hukum Indonesiatidakdibenarkanadaaturanyangbertentangan

denganajarandannilaiagama,yangtelahtumbuhlebihawalsebelum

IndonesiamenjadisebuahNegaramerdeka.Ketiga,dalam sistem hukum

Indonesiatidaktidakdibenarkanadaaturanyangbertentangandengansila-

siladalam Pancasila,dansegalaaturantersebutharusberorientasikepada

tujuanberdirinyaNegara,yaituterwujudnyakeadilandankesjahteraanbagi

seluruhrakyatIndonesia.

RasionalitasdanKeadilanSyariatIslam

SyariatIslam adalahseluruhaturanhukum yangAllahciptakan,yang

samasekaliterbebasdaripengaruhhasratdansyahwatmanusia.Hukum

yangberdirisecaraindependendanhanyatergantungkepadaAllahsemata,

baik sifatdan wataknya,begitu juga pertanggungan jawabnya.Aturan

hukum itu untuk memastikan tegaknya keadilan didunia bagiseluruh

manusia tanpa kecuali. Dan manusia hanya bertugas

mengimplementasikannyadalam kehidupannyatadenganbaik,ikhlasdan

jujur.

Keunggulan syariat Islam, terletak pada kemampuannya untuk

menciptakankeadilansempurnadalam menataprilakumanusiadanrelasi

sosial,sertainterrelasiantaramasyarkatdenganNegara.Sesuatuyang

dapatterujud hanya karena kesempurnaan syariatIslam sebagainilai,

sekaligusundang-undangyangdapatdijadikanpedomanmengaturNegara.

Sebagainilaiyanguniversal,syariatIslam memangtidakdapatdisamakan

denganpandanganideologilainsemisalliberalismeataupunsosialisme,

walaudarisegigagasannyaadamemilikikesamaan.Alasannyasederhana,

karenasyariatIslam bukanlahokultismepolitikdenganpandanganyang

serbakaburdanabu-abu.

Penggagas komunisme KarlMarx7 yang dikenaldengan teorinya

Materialismedialektika8,menjadikansosialismesebagaidasarpemikiran

7Miriam Budiarjo,Dasar-DasarIlmuPolitik,Jakarta,GramediaPustakaUtama,2021,Cet.17,h.
142.

8TioriinipertamakalidiperkenalkanolehfilsufJermanGeorgeHegel(1770-1831)yang
kemudiandikembangkanolekKarlMarxyangmenamainyaMaterialismeDialektis.Menurut Marx
setiapbendaataukeadaan(phenomenon)dalam tubuhnyasendirimenimbulkansegi-segiyang
berlawanan(opposites).Segi-segiyangberlawanandanbertentangansatusamalaindinamakan
kontradiksi.Menuruthukum dialektis,sebuahgerakterusterjadisehinggasetiapkaliditimbulkan
suatunegasiyanglebihbaru.Setiapnegasidianggapkemenanganyangbarudariyanglama,suatu
kemenanganyangdilahirkanolehkontradiksi-kontradiksididalam tubuhnyasendiri.Jadinegasi
dianggapsebagaipenghancurdariyanglama.



ideologipolitik komunisme.Marx memandang bahwa konsep politik

proletariat adalah antitesis dari tesis kelas borjuis mapan untuk

menegasikankekuatankapitalis,suatucaramenujukeadilanekonomibaru

yangterpusat.Cita-citaideologikomunissekalipunolehkaum komunis

dianggaplebihberkeadilan,namunsangatberbedapraktiknyadiantara

Negara-negara komunis sendiri. Komunis Tiongkok berbeda dengan

komunisKoreaUtara.BegitujugadengankomunisRusia,Kuba,Negara

sosialisBolivia,atauVenezuelanegerinyaHugo Chavez.Pertanyaannya,

mengapa gagasan “keadilan” versi komunis berbeda dalam

implementasinya disetiap Negara?Jawabnya,karena komunissebagai

ideologitidakmemilikiaturanpendukungyangbaku,yangdijamindapat

mewujudkankeadilanitudidalam realitassosial.Untukmerealisasikan

keadilanversikomunis,setiapNegarakomunismemilikicarasendiri-sendiri

tergantunginterpretasinyamasing-masingterhadapdoktrinkomunissesuai

denganfikirandankehendaknya.

Sebagaicontoh,untukmewujudkankeadilanekonomi,Negarakomunis

Tiongkokmenjiplakmodelsistem ekonomikapitalismedenganpasaryang

sangatterbukabagipemodal.Reformasioktober1978mendorongChina

merubah haluan kebijakan setelah 25 tahun berlalu dengan menggeser

investasidariyangberpusatpadaturisme menjadiindustrielektronik,dari

kebijakkanyangmemaksainvestorliyan(asing)untukmenyetujuimitra

Chinamenjadikebijakanyangmembukadiriuntukperusahaanliyansecara

keseluruhan,dan darifase mengejarmenjadimencapaikeberhasilan

bersama.Peraktik Tiongkok dalam menerjemahkan keadilan ekonomi

dengan membuka ruang selebar-lebarnya bagikaum kapitalis untuk

menggerakkan perekonomiannya,tentu sangatparadoks dan bertolak

belakang dengan ajaran komunis originalkarya Marx.Sesuatu yang

diharamkanolehdoktrinMarxisme,ternyatadihalalkanolehkomunisChina.

Danperaktikinipunsangatberbedasecaradiametraldengankebijakan

komunisKoreaUtarayangsangattertutup.SikapparadoksChina muncul

disebabkan karena ideologikomunis memang tidak memilikiundang-

undangorganik,yangdapatdipergunakanuntukmendukungimplementasi

keadilansebagaicita-citaluhurmasyarakatdalam konteksnegara.Dalam

praktikbernegara,ketiadaanaturanpendukung(undang-undangorganic)

akan mendorong kaum komunis merekayasa undang-undang organik

tersebutsesuaikehendaknyamasing-masingdenganperantaraanintervensi

kekuasaanpolitikataudukunganlembagaparlemen.Artinya,diNegara

komunis,aturanpendukunggagasanideologimunculbelakanganmelalui

serangkaiankebijakanpolitikelitpartai.

Kalaudibandingkan,syariatIslam jelassangatjauhberbeda.Konsep



Islam dalam formatNegarameliputitentangkeadilan,amanah,sifatjujur,

melayani,memudahkan,konsisten,danbertanggungjawab.Semuahalitu

adalahperangkatnilaiuniversal,yangsangatrelevandengankebutuhan

mendasarmanusiamodern.Untukmewujudkankeadilanekonomimisalnya,

syariatIslam memilikiaturan(undang-undang)organikseperti:hukum zakat,

infak,shadaqah,kafarat,wakaf,pengelolaanlahantidur,perbankandengan

system mudharabah/musyarakah,hibah,hartafa’i,ghanimah,danlain-lain.

Parapolitisidannegarawandiparlemen,tidakperlumerumuskanhukum

barudalam mengimplementasikankeadilanekonomi.Apalagiupayasilent

agenda dengan memaksimalkan pemungutan pajak,menaikkan harga

kebutuhan primerdengan cara memaksa dan menyengsarakan rakyat.

Dalam system syariatIslam,yang terpenting danmenjaditugasutama

negarawan atau politisi adalah merumuskan strategi, bagaimana

mengumpulkan sumberpendapatan Negara yang sudah diaturhukum

syariatdenganmaksiamal,sertalangkahpendistribusiannyasecaratepat

dan adil.Islam mempersilahkan seorang menjadikaya dengan tidak

melanggaraturan syariat.Kemudian harta tersebutdisalurkan kembali

sebagiankepadafakirmiskinmelaluikelembagaanformal.

Begitu luasnya aturan syariatIslam yang meliputihampirseluruh

persoalanmanusia.KeadilanyanghendakditunaikanIslam,tentubukan

sajapadamasalahekonomi,tetapimasihbanyakwilayahkeadilanlainnya

yangmenjadibidanggarapansyariatIslam,seperti:keadilanhukum,politik,

sosial,keluarga,hakazasimanusia,danlain-lain.Persoalankemanusiaan

yangmenjadikonsenhukum syariah,yangkemudian dalam pengertian

hukum modernsudahdikenalmeliputi:

1.Personalstateatauhukum pribadi,yangmencakuphukum-hukum yang

berkaitandenganrumahtangga,nikah,cerai,warisan,nafkahdanwasiat.

2.Civillaw (Al-QanunAl-Mandany)yang mencakup hukum-hukum yang

berkaitandenganhubunganmateriantaraindividu,sepertiperdagangan,

upah,buruh,pinjam-meminjam,gadai,danlain-lain.

3.CodeOfprecedur(Qanunul-Murafa’at),yangmencakuphukum-hukum

Pengadilan,dakwaan,saksi,informasidanlain-lain.

4.InternationalLaw (Al-Qanunud-Duwaly),yangbersifatkhusus,mencakup

hukum yangberkaitandenganpergaulannonmuslim yangmasukke

negaraIslam,hakdankewajibanmereka.

5.InternationalLaw yangbersifatumum,mencakuphukum-hukum yang

berkaitan dengan pengaturan hubungan antara negara Islam dengan



negara-negaralaindalam keadaanperangmaupunkeadaandamai.

6.ConstitutionalLaw (Al-Qanunul-Dustury),mencakuphukum-hukum yang

berkaitan dengan ketentuan hukum,prinsipnya,cara memilih kepala

negara,pembentukanpemerintahandanlainsebagainya.

7.CriminalLaw,mencakup hukum-hukum hubungan seseorang dengan

negaranya darisisiperbuatan yang dilarang,sanksikesalahan dan

bagaimanapelaksanaannya.

8.MaterialLaw dengan berbagaimacam cabangnnya,yang mencakup

penggaliansumberpendapatanbaginegara,kewajibanindividuterhadap

negaranya,danhubungankewajibanyangdipikulkanantarayangkaya

danyangmiskin.9

Rasionalitashukum syariatdapatdibandingkandenganhukum positif,

misalnya dalam pelaksanaan hukum pidanan (hudud).Perhatikan ayat

berikutini,

هُلَّلٱوَ هِۗلَّلٱ نَمِّ الٗكَٰنَ ابَسَكَ امَبِ ءَۢآزَجَ امَهُيَدِيۡأَ اْوٓعُطَقۡٱفَ ةُقَرِاسَّلٱوَ قُرِاسَّلٱوَ

مٞيكِحَ زٌيزِعَ

“Laki-lakiyang mencuridan perempuan yang mencuri,potonglah

tangankeduanya(sebagai)pembalasanbagiapayangmerekakerjakan

dan sebagaisiksaan dariAllah.Dan Allah Maha Perkasa lagiMaha

Bijaksana.”QS.Al-Maidah/5:38.

Ayattersebutmenjelaskanbagaimanahukum Islam bekerjadengan

tegas memutus mata rantaikejahatan tunggal,atau yang terorganisir

denganrapisepertikelompokmafiaatausindikatyangmenggarongharta

orang lainatauhartanegara.Memotong tanganpencuri,dapatdengan

segera menghentikan kejahatan yang merugikan harta milikpihaklain.

Penerapanhukum potongtangantidaksajaakanmenimbulkanefekjera

bagipelaku.Akan tetapi,dapatpula mencegah pihak lain melakukan

tindakan yang serupa di kemudian hari, karena rasa takut yang

ditimbulkannyamelaluisangsihukum yangtegasdankeras.

Ketentuanukuranhartayangdicuriyangmenyebabkanpelakunya

9IsmailAl-Kilany,Sekularisme,UpayaMemisahkanAgamadanNegara,Jakarta,PustakaAl-
Kautsar,1992,h.57.



dikenaihukumanpotongtangan,jumlahnyamencapaisenisabzakatyang

disimpanpadatempattertentu,jikadicuriolehorangyangtelahbalighdan

berakal,serta tidak ada syubhat atas harta tersebut atau tempat

penyimpanannya.Sangsinyadipotongtangankananpencurinya,mulaidari

tulangpergelangantangannya.Jikasetelahdipotongtangankanannya,dia

mencuriuntukkeduakalinyaterhadaphartayangsamaatauhartamilik

oranglain,makakakikirinyadipotongmulaidaripersendiantumitnya.Jika

ia masih mencuriuntuk ketiga kalinya,para imam mahzab berbeda

pendapat:Imam AbuHanifahmengatakaniatidakdipotongataskasus

pencuriantersebut,sementaraimam Syafi’iberpendapat,jikadiamencuri

untukketigakalinya,makatangankirinyadipotong.10

Sebaliknya penetapanhukum positifsepertipenjara(kurungan)

bagipencuri,tidakakanmembawaefekjera,karenaterbuktimerekayang

telah bebas darihukuman penjara disebabkan kasus pencurian,sering

melakukankembalikejahatanserupasecaraberulang.Begitujugaketika

paraKoruptorditampilkandimedia,merekatetapbisatersenyum tanpa

memperlihatkan rautmuka sedih atau pun perasaan menyesalatau

bersalahatasperbuatanjahatnya.Inimerupakanfaktasosialyangtidak

bisadibantaholehsiapapun.

Demikianpuladarisegiefisiensi,hukum potongtanganjauhlebih

efisiendarisisiwaktudanbiaya,mulaidariprosessidanghingga eksekusi,

dibanding hukum positifyang dapatmemakan waktu berbulan-bulan.

Pemerintah hanya memerlukan biaya pengobatan pasca eksekusi

(pemotongan) terhadap para pelaku criminal tersebut. Sebaliknya,

penerapanhukumandengancarapenahanan(penjara),akanmemerlukan

biaya ekstra besarkarena harus memberimakan11 terpidana selama

menjalankan masa tahanan,pembayaran honoratau gajisipirpenjara,

belum lagi biayaakomodasipenjara,sepertilistrik,gas,air,kebersihan,

maintenance,danlain-lain.

Sebelum penerapan hukum potong tangan bagipara pencuri,

pemerintah berkewajiban pula meningkatkan tarap hidup masyarakat

menurutstandar kehidupan sosialyang dipandang layak,sehingga

kebijakan tersebutmampu mencegah masyarakatmelakukan tindakan

pencurianyangdisebabkanfaktorketerbatasanekonomiataukemiskinan.

Keadilanmemangsuatuazasyangsangatpentingdanmenjadi

10Imam Al-Mawardi,Al-Ahkam AlSulthaniyah,Jakarta,DarulFalah,2000,h.371.
11Kompascom.Jakarta27-12-2018.MenurutMenkumham KabinetKerjaJokowijilid II,

YasonnaLaoly,danabiayamakannarapidanatahun2019mencapai1,79triliun,tahun2018mencapai
1,391triliundanpada2017mencapai1,088triliun,dengan jumlahnarapidanatahun2019256.237
orang,padahalkapasitashunianhanyadapatmenampung126.164orang.



dasarpenegakkanhak-hakazasimanusiadalam sebuahNegara.Untuk

yangsatuini,syariatIslam sangatmemprioritaskannyadengandukungan

sistem hukum yangkuatdandapatmenjamintercapainyanilai-nilaikeadilan

tersebut.Berbagaiupaya menegakkan hak azasimanusia dalam hal

jaminankehidupanatau hakuntukhidup,syariatIslam menerapkanhukum

qishashataskasuspembunuhan.12Ada5halyangditujuolehsyariatIslam

melaluipelaksanaanhukum qishash,

1).Memberikanbalasansetimpal,bahwahukumanmatiterhadap

sipembunuh adalah hukum yang setara atas perlakuannya yang telah

menghilangkannyawaoranglain.

2).Keadilanbagikeluargakorban.Ketikasipelakupembunuhan

meminta maaf kepada keluarga korban yang kehilangan anggota

keluarganya,syariatIslam memberikan ruang damaidengan kewajiban

membayardiyat(denda atau tebusan)oleh pelaku.Haliinimerupakan

keluasanhukum syaraitdalam menempatkanrasaadilbagikeluargakorban.

3).Penghargaan atas nyawa manusia (kehidupan).Penerapan

hukum qishashmemberikanpengajaranmoral(morallesson)bahwanyawa

manusiamerupakansesuatuyangsangatberharga,yangharusdijunjung

tinggidantidakbolehmenghilangkannyatanpaalasanyangdibenarkanoleh

agama.

4).Ketegasan hukum (sanksiyang keras),bahwa penerapan

hukum qishashmenunjukanbegitutegasnyahukum syariatdalam upaya

melindunginyawamanusia.

5).Kebersaamandantanggungjawabkolektif.Penerapandiyatdi

manasipelakutidakmemilikikemampuanuntukmelunasinya,babanitu

akan dipikul bersama oleh seluruh keluarga besarnya, dan ketika

keluarganya juga tidak memilikikemampuan,maka Negara membantu

melunasidiyatsipelaku.Langkah-langkahinimerupakanbentuktanggung

jawabkolektif(kebersamaan)dalam menjalankansyariatuntukmelindungi

nyawamanusiakarenafaktorpemaafandarikeluargakorban,sekalipundia

telahmelakukankejahatanpembunuhan.

Pelaksanaan‘Diyat’menunjukkanbetapaadilnyahukum syariat

bagikeluarga korban.Ketika terjadipembunuhan atas seorang yang

merupakantulangpunggungkeluarga,ahliwariskorbanmemperolehuang

dendaatautebusandengancaramemaafkankejahatansipelaku.Dengan

uangtersebut,bebankeluarganyamenjadiringandandapatmelanjutkan

1212Al-QuransuratAl-Baqarahayat178.



kehidupansecaranormaltanpatekananekonomiwalautelahditinggaloleh

orang yang mereka cintai.Penerapan hukum diyat,ternyata mampu

memberikanrasaadilbagisemuapihak,terutamakeluargakorban,kesisi

terdalam fitrahnaluriinsaniyahdanrasionalitaskemanusiaannya.Diyatjuga

dapatmenghilangkanperasaandendam berkepanjanganahliwariskorban

terhadappelaku.

Sebaliknyamelaluihukum sekular,keadialanitutidakdidapatkan

samasekali.Denganmengenakanhukumanpenjarabagisipembunuh,

persoalanlainbelum tentuselesai.Keluargakorbanyangditinggalmati

akanmengalaminestapadenganhimpitanbebanhidupdanekonomiyang

sangat berat berkepanjangan pasca kasus pembunuhan tersebut.

Bagaimanakemudiananak-anakatauahliwariskorbanmelanjutkanhidup,

sekolahdanhallainyangmemerlukanbiaya.Penerapanhukum penjaraoleh

pemerintah,sesungguhnyaupayamerampasmasadepankeluargakorban

pembunuhan. Cara ini hanya memberikan punishmen bagi pelaku,

sementara keluarga korban tidak tersentuh rasa keadilan sama sekali,

bahkanmenjaditerlantar.

KasusmenarikdierapresidenSusiloBambangYudoyono,ketika

seorangpekerjaimigranasalIndonesiaterlibatkasuspembunuhandiArab

Saudi.Sutinah,membunuh majikan perempuannya karena kesaltelah

dituduh mencuri. Pengadilan memutus hukuman qishash baginya.

KemudianpemerintahIndonesiamemohonkepadakeluargakorbanuntuk

memaafkanSutinah.BahkanSBYmelayangkansuratkepadapemerintah

ArabSaudidansecarakhususkepadakeluargakorban.Persoalaninipun

melibatkan Satuan Tugas Penanganan WNI/TKIyang dipimpin Maftuh

Basyumi,danhasilnyapemerintahIndonesiamembayardiyatsebesar21

milyar.13 BegitujugakasusyangmenerpaEtiBintiToyibasalMajalengka

yangtelahditahanotoritasArabSaudiselama18tahunsejak2002atas

vonis hukuman matidalam kasus pembunuahn majikan dengan cara

meracuninyahinggatewas.Iadibebaskansetelahpemerintahmembayar

diyatsejumlah15,2milyar.14

Pelaksanaanhukum qishashdiSaudiArabiameneguhkanfakta,bahwa

nyawamanusiabegituberhargadanmulia,yangberadasepenuhnyadalam

lindunganNegara.Denganhukum qishash,kedudukanumatIslam sebagai

wargaNegaralebihterjaminmasadepannya,daripadaumatIslam yang

beradadiNegarayangtidakmenerapkanhukum tersebut(Negarasecular).

Begitu juga berkenaan dengan hak-hak azasimanusia,melaluihukum

13ANTARAJATENG,Sabtu,20Juli2013,17:35WIB.
14CNNIndonesia,Jumat,10Juli2020,16:56WIB



qishashdapatdirealisasikanlebihkongritdanrealistis,daripadasekedar

jargonpolitiktentangrasakeadilanyangsulitdiwujudkanseakanhanya

sebuahotopiabelaka.

MenepisPandanganAntiFormalisasiSyariat

Banyakkalanganbersikapaprioriketikaberbicaraformalisasisyariat

Islam.AdanyaanggapanbahwaIndonesiaNegaraberdasarkanPancasila,

bukanNegaraagamaataupunbukanNegaraIslam,jadihukum Islam tidak

bisadiformalkan.Sementarayanglainmengatakan,“Kalau syariatIslam

diformalkanolehNegara,Indonesiaakanterbelahberkeping-keping.”Semua

anggapantersebutsangatsubjektif,yanglebihterkesansebagaisentiment

daripada suautunsurketidaktahuan.Walausangatdisayangkanbahwadi

kalanganumatIslam sendiri,sentimentitujustrulebihdominanditerima,

daripadaberusahamencobamemahamirealitasobjektifyangterjadidalam

sejarahberbangsa.

Faktayangterjadijustruberbeda,sesungguhnyadiNegaraIndonesia

yangberdasarkanPancasila,telahlahirbanyakaturanperundang-undangan

berdasarkansyaraiatIslam,sepertiUUPerkawinan,UUWaris,UUWakaf,UU

Haji,UUPerbankanSyariahdanlain-lain.Artinyaprosesformalisasisyariat

Islam dalam lingkupNegara,masihterusakanmengalamiperkembangan

signifikanmengikutituntutanumatIslam yangpalaksanaannyadijaminoleh

Negara.

FaktamenariklainnyaadalahdiNegaraIndonesiayangberdasarkan

Pancasila,formalisasisyariatIslam telah berlangsung lama,sejak UU

Nomor1Tahun1974TentangPerkawinandiundangkanolehrezim Suharto,

sosokyangdikenalkurangramahterhadapIslam,selakupenguasaorde

Baru.Namunnyatanya,bangsaIndonesiatidakterpecahsamasekaliseperti

yangdituduhkan.Kenyataaninimembuktikan,bahwaformalisasisyariat

Islam,bukanlahmomokyangmenakutkan,melainkanpersoalankebutuhan

warga Negara sebagai pemegang kedaulatan rakyat. Masalah

sesungguhnyaadapadasikap aprioridansentimentkelompoktertentu

dengan berbagaikepentingannya.Untuk menghilangkan sikap apriori

karenaketidaktahuan,adabaiknyaumatIslam berusahamengenaldan

memahamikonstruksiajaranIslam dariperspektifNabidansejarahyang

beliaubangun.

PascahijrahkekotasuciMadinah,Rasululullahmeletakkandasar-

dasarpolitikIslam dengan mendirikan daulah (negara)lengkap dengan

seluruhperangkatnya.Bersamaandenganitu,turunlahkepadabeliauayat-

ayatahkam (hukum)yangberhubungandengansistem pengelolaannegara,



untukmengaturkehidupankaum musliminyangserbabaru.15Karakteristik

politikIslam yangdipraktikkanNabi,bertumpupadakeadilan,toleransidan

prinsip egaliter(kesetaraan).Halitu tercermin pada Madinah Charter

(Piagam Madinah)yang beliau susun bersama masyarakatMadinah.

Piagam ituberisiantaralain,penghormatanpadapemelukagamayang

berbeda,hidupbertetanggasecaradamai,kerjasamadalam keamanan,

danperlindunganbagipihak-pihakyangteraniaya.Piagam Madinahmemiliki

gagasanHAM universaldanmodern,meskilahirpadamasapramodern.

Sebagai seorang rasul dan sekaligus kepala negara,16 Nabi

Muhammad menjalankan dua fungsisekaligus,yaitu sebagaisosok

pemimpinspiritual(keagamaan)danpemimpinnegaradalam perujudan

kekuasaan politik Islam yang universal. Dikatakan universal,karena

masyarakatyang dibangun Nabi,adalah masyarakatuniversal,bukan

rasialis,bukan nasionalis,bukan sekterian,dan bukan pula proleter

nasionalis.17Rasulullahmengelolakekuasaanpolitiknegaradenganadildan

bijaksanasesuaidengantuntunanAl-quran(syariatIslam).

Sejarawan kharsmatik,Dr. Dhiyuddin ar-Rais18 dalam bukunya

‘BerbagaiPandangan Politik Islam’mengatakan,“Tidak diragukan lagi

bahwasistem yangditegakkanNabidankaum muslimindiMadinah,bila

ditinjaudarifenomenapraktisyangdiukurdaristandarpolitikkontemporer,

dapatdikatakansebagaipolitk.”Menurutpandanganini,sebagaisebuah

agama,Islam memilikiperhatiankhususterhadap persoalankekuasaan

ataukepemimpinandalam lingkupnegara.Bahkandianggapsangaturgen.19

SebabkekuasaanpemerintahanmenurutIslam,difungsikanuntukmenjaga

dan memelihara aqidah umatdaripelecehan orang-orang yang tidak

bertangungjawab,permainanorang-orangmurtad,danorang-orangyang

pura-puraberiman(zindiq)atauorang-orangyangmenyerupaiorang-orang

kafir.Kekuasaannegarajugapentingbagipelaksanaansyariahdanibadah.

Implikasikekuasaan negara,dapat dilihat dalam peraktiknya,seperti

menghukum orangyangtidakshalat,pemungutanzakat,pelaksanaanhaji,

memutuskanperangatauberdamaidenganpihaklain,danlain-lain.20

PandangansubjektifumatIslam kontemporer,masihsangatberbeda

15KhalidAbdulLatiefSab’ilAlim,dalam KataPengantarMuhaqqiq,Al-Ahkam As-Sultaniyyah,
Jakarta,DarulFalah,2000,h.ix.

16SirTArnold,TheCaliphate,p.198.Dalam FiqihNegara,karyaYusufQardhawi,
17MuhammadAbudullahAl-khatib,Al-Mujtami’AlIslami(versiIndonesia:ModelMasyarakat

Muslim,terjemahanolehIwanKustiawan),Bandung,ShamilCiptaMedia,2006,h.1.
18YusufQardhawi,FiqihNegara,dikutifdarinaskahkonferensimahasiswaIM,Jakarta,

RabbaniPress,1997,h.22.
19AbdullahAd-dumaiji,Al-Imamahal-uzhmainda’ahlissunnahwaljama’ah,terj.Umar

Mujtahid,edisiIndonesiajudul:KonsepKepemimpinandalam Islam,Jakarta,UmmulQura,2021,h.
xvii.

20SaidHawwa,Al-Islam,Jakarta,GemaInsani,2004,h.425.



dengansikapNabiMuhammadRasulullahSaw.,yangmenempatkanNegara

sebagaiinstrumen penting dalam menjalankan konsep syariat Islam

sehingga untuk kepentingan tersebut,beliau merasa perlu mengambil

posisi sebagai penguasa dengan perantaraan Piagam Madinah.

Sebalaliknya,UmatIslam masihberfikirsekteriandenganmenafikanfungsi

Negarasebagaisaranavitaluntukmeyelesaikanpersoalanmanusiayang

sangatluas dan komplit.Karena pandangan demikian,syariatIslam

diterapkansecaraparsial.Akibatnya,potensidankekuatansyariatyang

sangatdasyatbelum teraplikasikandenganbaik,hinggamanfaatnyabelum

betul-betulbisadirasakanmanusia.

Konstruksi pelaksanaan syariat Islam dapat melalui tahapan

sederhana.Pertama,adabagiandarisyariatIslam yangdapatdilaksanakan

oleh individu secara personal,mislannya kewajiban sholatdan puasa.

Kemudiankedua,syariatyangmemerlukanketerlibatanoranglaindalam

menjalankannya.Dengankatalaintidakdapatdilaksanakanseorangdiri,

contohnyaseperti:zakat,shadaqah,infakdanlain-lain.Ketiga,syariatyang

hanyadapatdilaksanakanmelaluikelembagaanhukum dibawahkontrol

negara,contohnya;hukum rajam,qisyas,potongtanganbagiparapencuri,

danlain-lain.Yangterakhirini,dalam perspektifhukum modernmemerlukan

institusihukum yangdisebutpengadilan,denganunsurnya meliputihakim,

jaksa,danpembela.Kemudiandalam praktiknyajugamelibatkansaksi-

saksiyangmemberatkanataupunmeringankanterdakwa.

Peradabanmoderntelahmengembangkanberbagaipranatasosial

yang memilikihubungan dan pengaruh yang sangat luas terhadap

masyarakat.Komunitas masyarakat dengan berbagaikelengkapannya

sepertibudaya ,bahasa,mata pencaharian,keyakinan dan lain-lain

menciptakan sistem sosialyang solid—saling terkaitdengan relasi

masyarakatdaninterrelasiantaramasyarakatdengannegara.Dinamika

masyarakatyang cendrung berubah dalam merespon upaya perbaikan

kualitaskehidupanmanusia,akhirnyamenghendakailahirnyasistem hukum

yangmengikatwargasebagaianggotamasyarakat.Kompleksitasmasalah

sosialmengharuskanpulaadanyapembagianwewenangdalam menangani

berbagaipersoalandenganvarian-varianyangsangatberagam.Masalah

yang beragam inihanya dapatdiselesaikan secara maksimalmelalui

kelembagaan yang bersifatparsial(terpisah)dengan fungsi,tugas,dan

wewenang yang berbeda. Keadaan ini menuntut lahirnya sistim

pemerintahan untuk menjawab tantangan tersebut.Selanjutnya,ketika

tantanganmasyarakatsemakinluasdanberagam,hubunganyangdiatur

tidakhanyamengikatsatukepentinganmasyarakatdalam ranahdomestik,

tetapimelipujugakomunitasdiluarkawasan,akibatnyakebutuhantersebut

mengilhamikemunculansistem politik.



Apakahsistem itu?Sistem berasaldaribahasaLatinsystema,atau

bahasa Yunani juga disebut systema, yang menurut Budiono

Kusumohamidjojo(2020:225)diartikansuaturangkaianyangterdiridari

berbagaisatuan,yangbisanyatabisajugaabstrak,dalam manamasing-

masingsatuanituterkaitatausalingberinteraksipalingsedikitdengansatu

satuanlainnya.Sistem adakalanyaterbentuksecaranatural(alami),atau

yang artificial(dibuatoleh manusia).Sementara sistem politik adalah

bangunankonseptualyangpadaumumnyadibangundengansengajadan

telahmenjadisistem yangpalingkompleksyangdibangunmanusiauntuk

tujuantertentu.

Upaya formalisasisyariatIslam tidak dapatmengenyampingkan

semuasistem yangtelahterbentukbegiturupa.Bahwa,kataformalisasi

sendiri,dalam prosesnyaberhubunganlangsungdengansistem politikyang

berlakudidalam Negara.Demikianjuga,formalisasisyariattidakdapat

diartikansesuatuyangberadadiluarsistem pemerintahan,karenamemiliki

relasidengan kelembagaan negara yang mempunyaiwewenang dan

tanggungjawabdalam melegalkansuatuprodukhukum dibawahpayung

regulasiatauundang-undang.

Kelemahan berbagai kelompok Islam dalam memperjuangkan

formalisasisyariat,kurangjelimelihatbudayayangberlakudidalam negara

modern,dimanasemuasistem telahberjalandenganmatangdanterkait

secarasimultan.Sistem sosial,sistem politik,sistem hukum,dansistem

pemerintahan merupakan pranata yang menjadibagian penting dalam

prosespelegalanatauformalisasiaturansyariatsecaramelembaga.Ada

kalanyaprosesperjuanganformalisasisyariatmasihberupaisu,yanghanya

terbatasberedardikalanganmasyarakatmuslim,ataukelompokaktivis

Islam—belum masukkesistem sosialyanglebihluasdenganmelibatkan

sebagianbesarumatIslam.Kalausatugagasanformalisasitelahmenjadi

sistem sosial,tetapibelum menjadiisupolitikyangdapatmempengaruhi

sistem politik,gagasantersebutakanterkendalabanyakhal.Sebaliknya,

formalisasisyariatharusberkembangdariisupolitikmenjadiagendapolitik

umatIslam dan lembaga politik formalsepertipartaipolitik.Itu pun,

prosesnyamasihmemerlukancampurtangansistem pemerintahanyang

melibatkan kelembagaan Negara secara formal,sepertieksekutifdan

legislatif.Dalam membangunisupolitikdanmerubahnyamenjadiagenda

politikformalisasisyariatIslam,semuapotensikekuatankeumatanharus

menyatu,antara kekuatan informal(umatIslam)dan kekuatan formal

(partaipolitikIslam ataupartaiberbasismasaIslam).Perhatikandiagram

berikut:

ProsessosiologisformalisasisyariatIslam



PotensiFormalisasiSyariatIslam

PresidenSuharto,adalahsalahseorangpemimpinyangberjasadalam

menformalkan syariat Islam sehingga menjadi Undang-Undang yang

mengikatbagibangsadanrakyatIndonesia.Ditanganbeliaulahirundang-

undangPerkawinanmelaluiundang-undangnomor1tahun1974.Selanjutnya,

menyusulkompilasihukum Waris.Dierareformasi,munculUndang-Undang

(UU)Zakat,UU EkonomiSyariah,UU Haji,UU Wakafdan sebagainya.

Berdasarkanfaktatersebut,formalisasiataupemberlakuanhukum Islam

ternyatatidakberdampakmembelahmasyarakat.Ituartinya,masadepan

formalisasisyaratIslam masihterbukalebardanharusmenjadiagenda

utamakaum muslimin.

Pembentukan hukum nasionaldiolah melaluiproses eklektis di

lembagalegislatif,yaknimemilih nilai-nilaihukum dariberbagaisumber,

diantaranya: agama, keyakinan dan kultur yang disepakati sebagai

pandanganyangsama(kalimatussawa)olehparapemimpinNegarayang

terpilih untuk kemudian diberlakukan sebagaihukum Negara.Produk

eklektisasiitukemudiandikelompokkanmenjadidua.Pertama,untukhukum

publicdiberlakukanunifikasihukum,yaknipemberlakuanhukum yangsama

untukseluruh warga Negara tanpa membedakan agama,ras,suku dan

kelompoksosialnya.Sepertihukum administrasiNegara,hukum tatanegara,

hukum lingkungan dan sebagainya.Kedua,untuk hukum-hukum privat

(perdata pada umumnya)berlaku hukum agama,kepercayaan dan adat

masing-masingkomunitasgolonganpenduduk.


